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RINGKASAN 

 

Ekowisata  selain  merupakan sumber   pendapatan   masyarakat   juga 

berfungsi untuk konservasi keanekaraganam  hayati  dan  kelestarian budaya   

masyarakat   lokal. Pembelajaran  tentang  alam  dan manfaatnya terhadap 

masyarakat, maka Kabupaten Bone Bolango    memiliki    potensi    besar    dalam 

pengembangan  ekowisata  karena  Kabupaten Bone Bolango memiliki sejumlah 

sumber daya alam dan potensi sosial    budaya    berupa    adat-istiadat masyarakat   

yang   mampu   menopang pembangunan   pariwisata. Tujuan umum penelitian ini:.  

Tujuan Mengkaji Potensi Ekowisata Berbasis Budaya di Kabupaten Bone Bolango 

khusus penelitian ini : 1). Mengidentifikasi dan memetakan potensi ekowisata pantai 

di Kabupaten Bone Bolango, 2) Mengkaji potensi ekowisata berbasis budaya di 

Kabupaten Bone Bolango. Metode penelitian observasi lapangan terdiri dari 

pengukuran langsung, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Analisis penelitian 

yang digunakan secara kuantitatif yakni analisis statistik deskriptif, analisis skoring 

dan analisis deskriptif kualitatif untuk penilaian akhir potensi ekowisata. 

Berdasarkan analisis sebaran potensi objek ekowisata berdasarkan nilai skoring akhir 

dari hasil penjumlahan nilai parameter fisik dan parameter kelembagaan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yaitu ada dua objek wisata yang memiliki potensi tinggi 

yaitu Pantai Botutonuo dan Pantai Molotabu.  Objek ekwisata yang memiliki potensi 

sedang ada dua lokasi yaitu Taman Bawah Laut Olele dan Hiu Paus Botubarani. 

Masyarakat memanfaatkan keindahan alam yang masih utuh, budaya, dan sejarah 

setempat tanpa merusak atau menjual isinya. Adanya potensi pemandangan alam, 

keindahan laut untuk kegiatan snorklin dan diving,  kerajinan, kesenian daerah, 

wisata budaya, kuliner, serta area rekreasi menjadikan kawasan tersebut memiliki 

keragaman sumber daya wisata yang dapat dikembangkan, serta dapat memberikan 

keuntungan secara ekonomi sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Penelitian ini menghasilkan luaran berupa : 1). Publikasi pada Internasional Webinar 

Of Mathematics, Natural Scince And Learning In The New Normal Order 

(IWMANSELEN) 2020, 2). Publikasi pada jurnal internasional Journal  Of Physics, 

Conference Series by IOP 3). Publikasi Jurnal Sinta yaitu Jurnal Sains Informasi 

Geografis (JSIG) 

 

Kata kunci: Budaya, ekowisata, potensi wisata 
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Budaya di Kabupaten Bone Bolango 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pariwisata dapat menyediakan keuntungan ekonomis bagi masyarakat, pariwisata 

dapat menciptakan berbagai keuntungan sosial maupun budaya, serta pariwisata dapat membantu 

mencapai sasaran konservasi lingkungan. Sektor pariwisata memiliki peranan dalam meningkatan 

pendapatan perekonomian nasional. Peranan sektor pariwisata terhadap perekonomian dapat 

berupa menciptakan atau menambah lapangan dan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar di 

lingkungan dimana industri itu berdiri seperti dalam usaha akomodasi, restoran, pemandu wisata, 

seniman, biro perjalanan dan jasa lainnya.  

Provinsi Gorontalo mempunyai banyak potensi pariwisata yang layak untuk 

dikembangkan. Potensi pariwisata di Provinsi Gorontalo dapat dipilah dalam beberapa kategori 

yaitu wisata alam, wisata sejarah, wisata bahari, wisata budaya dan wisata religi yang dapat 

diintegrasikan ke dalam kawasan wisata. Potensi alam tersebut dapat berupa sumberdaya alam 

hayati dan ekosistemnya, keanekaragaman flora, fauna dan gejala alam dengan keindahan 

pemandangan yang masih alami. Untuk kebudayaan, Indonesia memiliki sistem religi, kesenian, 

bahasa daerah, ritus kebudayaan, pengetahuan, dan organisasi sosial Kawasan wisata penting 

untuk dikembangkan karena menerapkan prinsip pemberdayaan masyarakat lokal sebagai pelaku 

usaha pariwisata tersebut.  

Ekowisata adalah wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Peran aktif masyarakat dalam mengelola potensi ekowisata ini 

penting karena pengetahuan alam dan potensi budaya memiliki nilai jual sebagai daya tarik 

ekowisata. Perkembangan ekowisata mempengaruhi masyarakat pada aspek ekologi, sosial, dan 

ekonomi (Hijriati, 2014). Ekowisata dapat menjadi pengantar menuju pariwisata 

berkesinambungan    karena    di    dalam ekowisata terdapat prinsip pembelajaran tentang  alam  

dimana  masyarakat  turut mendapatkan manfaatnya. Dengan ekowisata diharapkan dapat 

menjamin keberlangsungan hidup pariwisata tanpa harus  mengorbankan  lingkungan.   

Hal ini menarik untuk dikaji karena kawasan  ekowisata  selain  merupakan sumber   

pendapatan   masyarakat   juga berfungsi untuk konservasi keanekaraganam  hayati  dan  

kelestarian budaya   masyarakat   lokal. Pembelajaran  tentang  alam  dan manfaatnya terhadap 

masyarakat, maka Kabupaten Bone Bolango    memiliki    potensi    besar    dalam pengembangan  
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ekowisata  karena  Kabupaten Bone Bolango memiliki sejumlah sumber daya alam dan potensi 

sosial    budaya    berupa    adat-istiadat masyarakat   yang   mampu   menopang pembangunan   

pariwisata.   

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Pemetaan 

Potensi Ekowisata Berbasis Budaya di Kabupaten Bone Bolango”. Riset ini dilakukan untuk 

mendukung capaian Rencana Induk Penelitian (RIP) sebagai pengembangan Rencana Strategi 

(Renstra) penelitian Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 2015-2020 dengan topik “Strategi 

pemberdayaan potensi daerah untuk penguatan budaya dan kesejahteraan masyarakat”. 

Diharapkan hal ini dapat bermanfaat untuk pengembangan potensi wisata di daerah untuk 

kesejahteraan masyarakat.  

Urgensi Penelitian untuk menunjang Renstra penelitian UNG yakni strategi 

pemberdayaan potensi daerah untuk penguatan budaya dan kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, sesuai dengan tema riset unggulan geografi  yakni pengelolaan sumberdaya alam 

dan lingkungan hidup perlu dikaji berkaitan dengan tema riset unggulan penelitian UNG yakni 

pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup. Kegiatan yang akan dilakukan adalah 

mengidentifikasi dan memetakan potensi ekowisata berdasarkan parameter fisik dan biologis serta 

menganalisisnya, Tujuan kedua : berkaitan dengan tema riset unggulan pengembangan seni dan 

budaya lokal dan nilai-nilai kebudayaan. Urgensi penelitian ini mengkaji potensi ekowisata 

berbasis budaya berupa    adat-istiadat masyarakat   yang   mampu   menopang pembangunan   

pariwisata. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Potensi Pariwisata 

 Soekadijo (dalam Soebagyo, 2012) menyatakan bahwa “Modal atau potensi pariwisata 

dapat berupa alam, kebudayaan dan manusia itu sendiri”. Potensi pariwisata yang dikembangkan 

akan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata. 

Potensi pariwisata yang juga disebut dengan modal kepariwisataan atau sumber daya wisata, 

pengembangannya sangat tergantung dari kemampuan dan kemauan manusia. Sumber daya wisata 

dapat didefinisikan sebagai unsur-unsur lingkungan alam atau yang telah diubah oleh manusia 

menjadi suatu obyek wisata yang dapat memenuhi keinginan wisatawan, sumber daya potensial 

(unsur-unsur lingkungan yang akan menjadi sumber daya aktual) maupun fasilitas buatan 

manusia.  

Pariwisata berbasis masyarakat akan meningkatkan pendapatan kesadaran masyarakat lokal 

tentang pelestarian alam diantaranya mengelola limbah dari kegiatan pariwisata sehingga 

mendorong wisatawan untuk tinggal lebih lama (Vitasurya 2015 dan Qian et al., 2016). Selain itu, 

pariwisata berbasis kearifan lokal merupakan salah satu  landasan pembangunan pariwisata 

berkelanjutan jika hal ini didukung oleh  partisipasi masyarakat dalam mengembangkan 

infrastruktur dan sarana pendukungnya sendiri (Vitasurya 2015) 

2.2 Ekowisata 

Pengertian    Ekowisata  menurut  Peraturan Menteri Dalam Negeri No 33 Tahun 2009  

Tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata,   ekowisata adalah  kegiatan wisata alam di daerah 

yang   bertanggungjawab dengan memperhatikan unsur   pendidikan, pemahaman, dan dukungan 

terhadap usaha-usaha  konservasi sumberdaya alam,  serta peningkatan pendapatan masyarakat 

lokal. Menyatukan konservasi, komunitas, dan pengembangan yang berkelanjutan, (Ghorbani et 

al., 2015). Hal yang menarik dan prostisius untuk dibahas dalam perencanaan dan strategi 

pengembangan industri ekowisata, (Motlagh et al., 2020) . 

Haryanto (2014) menyatakan bahwa ekowisata menawarkan kesatuan nilai berwisata yang 

terintegrasi antara keseimbangan menikmati keindahan alam dan upaya melestarikannya. 

Ekowisata merupakan bentuk wisata paling berharga dari pengembangan pariwisata berkelanjutan, 

(Motlagh et al., 2020). Ekowisata ini dapat berperan aktif di dalam memberikan solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang mungkin terjadi dalam pengembangan kawasan pariwisata. 
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Pengembangan ekowisata memiliki manfaat dalam hal sosial, ekonomi, lingkungan, (Zambrano et 

al., 2010), pemanfaatan sumber daya alam, (Nyaupane & Poudel, 2011), dan berdampak langsung 

pada masyarakat setempat, (Liu et al., 2014).   

Pengertian ekowisata mengacu pada the ecotourism society (1990) bahwa ekowisata 

merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan 

mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat 

(Fandeli 2000:5; Goodwin dalam Fennel 1999:35-36; Wearing, S dan Neil J, 2009:215., (Stem et 

al., 2003). 

Ekowisata dapat didefinisikan sebagai peluang untuk mempromosikan nilai-nilai di 

kawasan lindung dan untuk membiayai pemangku kepentingan terkait [1]. Dalam hal ini, evaluasi 

ekowisata harus dianggap sebagai alat penting untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

kawasan lindung [2]. Ini dapat dinilai dengan bantuan pendekatan kriteria dan indikator, yang 

pada dasarnya adalah konsep manajemen ekowisata berkelanjutan dikembangkan dalam 

seperangkat prinsip, kriteria dan indikator [3]. Idealnya, ekowisata harus memenuhi beberapa 

kriteria seperti konservasi keanekaragaman hayati dan budaya melalui perlindungan ekosistem dan 

promosi penggunaan  eanekaragaman hayati yang berkelanjutan dengan dampak minimal pada 

lingkungan menjadi perhatian utama, (Bunruamkaew & Murayama, 2011). 

2.3 Wisata Budaya 

 Wisata budaya adalah Wisata berupa hasil olah cipta, rasa dan karsa manusia sebagai 

makhluk budaya. Daya Tarik Wisata budaya selanjutnya dapat dijabarkan sebagai berikut (Yoeti, 

1996) : a) Daya Tarik Wisata budaya yang bersifat berwujud (tangible), yang berupa antara lain: 

Cagar budaya, yang meliputi : benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, struktur cagar 

budaya, situs cagar budaya, kawasan cagar, museum dan  perkampungan tradisional dengan adat 

dan tradisi budaya masyarakat yang khas.b) Daya Tarik Wisata bersifat tidak berwujud 

(intangible), yang berupa antara lain: Kehidupan adat dan tradisi masyarakat dan aktivitas budaya 

masyarakat yang khas di suatu area dan kesenian.  

Budaya secara umum mempengaruhi wisatawan pada akhirnya membawa mereka ke 

tempat budaya tersebut (Correia et al., 2011). Wisata budaya menjadi alat yang berguna untuk 

menyatukan beragam konsep dalam studi pariwisata dan untuk mempromosikan pandangan 

holistik, fleksibel dan refleksif (Canavan 2016). Correia et al., (2011) menjelaskan bahwa 

pemilihan tujuan wisata sangat dipengaruhi oleh sifat budaya. Oleh karena itu, wisata budaya 

perlu dikembangkan agar tetap berkelanjutan. Qian et al., (2016) menjelaskan bahwa salah satu 
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faktor penting bagi keberlanjutan pariwisata adalah dengan mengembangkan pariwisata berbasis 

masyarakat lokal yang pada akhirnya menghasilkan pencapaian pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan.  

Oleh karena itu, perlu dikaji budaya (cerita rakyat) dan pengetahuan lokal masyarakat 

mengenai eksistensi potensi wisata budaya mengenai sejarah terbentuknya eksistensi potensi 

wisata budaya (Baruadi, 2017) 

2.4 Studi Pendahuluan yang Telah Dilaksanakan dan Hasil yang Sudah Dicapai 

Penelitian dalam 5 (lima) tahun terakhir berkontribusi dalam melahirkan gagasan 

diantaranya yaitu  Potensi Sumber Daya Alam Fosil Kayu Di Daerah Gorontalo,  terindeks di 

jurnal nasional Sinta 3. Riset ini melaporkan penyebaran fosil kayu di Sungai Tohupo dan Sungai 

Molamahu. Fosil kayu ditemukan di endapan fluvial dan alluvial pada lapisan batupasir tufaan 

dengan dua jenis yakni insitu dan transported (Eraku, 2017). Potensi sumberdaya alam fosil kayu 

ini merupakan potensi alam dijadikan geosite untuk mendukung pengembangan geopark 

Gorontalo dan akan menarik para wisatawan untuk berkunjung ke daerah Gorontalo. Riset lain 

yang menjadi acuan dalam penelitian ini sudah  dilakukan oleh Baruadi bersama-sama penulis 

tentang  Potensi Wisata Budaya berdasarkan Pendekatan Folklore di Kota Gorontalo dan salah 

satu kajiannya sudah dipublish di jurnal internasional Scopus Q3 “The Role of Folk Culture in the 

Promoting Tourism A Case of Folklore of Otanaha Fort in Gorontalo Province”(Baruadi dan 

Eraku, 2017)  

Tahun 2018 penulis melaksanakan penelitian bersama Baruadi mengkaji tentang Potensi 

Wisata Berdasarkan Pendekatan Folklore Sebagai Penunjang Pembelajaran Muatan Lokal di 

Kabupaten Gorontalo dan sudah dipublish pada jurnal internasional Scopus Q3 “Cultural Tourism 

as a Support of Local Content Learning in Gorontalo Regency”. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya delapan potensi wisata budaya sebagai penunjang muatan lokal di Kabupaten Gorontalo 

yaitu Huntu lo Bohu (Pentadio Resort), Tugu Fort van Tangale, Legenda Danau Limboto, Rumah 

Pendaratan Soekarno, Sejarah Bubohu, Makam Keramat Baruwadi, Taluhu Barakati, dan Bantayo 

Poboide ( Baruadi dan Eraku, 2018). Riset ini  akan dijadikan acuan dalam penelitian ini. Kajian 

penelitian yang lain juga ditulis pada artikel “Exploring Local Folklore and Its Contribution to 

Cultural Tourism”(Baruadi dan Eraku, 2018).  

Kajian tentang objek wisata Danau Limboto sudah dipublish di jurnal internasional Scopus 

Q3 “ Analyzing Limboto Lake Inundation Area Using Landsat 8 OLI Imagery And Rainfall Data”. 

Riset ini memetakan luasan obyek wisata Danau Limboto dalam usaha konservasi lingkungan 
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(Eraku, 2019) dan artikel “Utilization of the Storie Method to Analyze the Spatial Distribution of 

Ground Movement Vulnerability in the Limboto Watershed Area, Gorontalo Province (Eraku, 

2019)” dijadikan acuan dalam pemetaan potensi ekowisata pada penelitian ini. Artikel “Local 

Wisdom Value Of Bubohu Bongo Cultural Tourism From Folklore Perspective” menguraikan 

nilai kearifan lokal  wisata budaya Bubohu Bongo sebagai upaya mengembangkan wisata budaya 

(Baruadi dan Eraku, 2019) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis ingin melanjutkan dan mengkaji penelitian 

di Kabupaten Bone Bolango dengan mengidentifikasi potensi ekowisata  berbasis budaya, 

memetakan, mengkaji sejarah eksistensi/ keberadaan potensi wisata budaya di ditinjau dari segi 

morfologi budaya sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan sehingga dapat 

memperlihatkan hubungan budaya tutur (cerita rakyat) yang berkembang dikalangan masyarakat 
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dengan potensi wisata budaya, disajikan dalam roadmap penelitian pada Gambar  

             

Gambar 2.1 Roadmap Penelitian 

  

•Potensi Sumber Daya Alam Fosil 
Kayu Di Daerah Gorontalo (Sinta 3)

•The Role of Folk Culture in the 
Promoting Tourism A Case of 
Folklore of Otanaha Fort in 
Gorontalo Province (Scopus Q3)

•Potensi Wisata Budaya berdasarkan 
Pendekatan Folklore di Kota 
Gorontalo

Penelitian/Artikel Tahun  
2017

• Cultural Tourism as a Support of 
Local Content Learning in 
Gorontalo Regency (Scopus Q3). 

• Exploring Local Folklore and Its 
Contribution to Cultural Tourism

Penelitian/Artikel Tahun  
2018

•Analyzing Limboto Lake Inundation Area 
Using Landsat 8 OLI Imagery And Rainfall 
Data (Scopus Q3)

•Utilization of the Storie Method to 
Analyze the Spatial Distribution of Ground 
Movement Vulnerability in the Limboto 
Watershed Area, Gorontalo Province

•Local Wisdom Value Of Bubohu Bongo 
Cultural Tourism From Folklore 
Perspective

Penelitian/Artikel Tahun 
2019

Usulan Penelitian Tahun 
2020

Pemetaan Potensi Ekowisata Berbasis 
Budaya di Kabupaten Bone Bolango
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian pemetaan potensi ekowisata berbasis budaya di Kabupaten Bone Bolango ini 

sangat luas, sehingga penulis membatasi kajian penelitian ini pada pemetaan ekowisata kawasan 

pantai.  Tujuan umum penelitian ini: Mengkaji Potensi Ekowisata Pantai Berbasis Budaya di 

Kabupaten Bone Bolango.  Tujuan khusus penelitian ini : 1. Mengidentifikasi dan memetakan 

potensi ekowisata pantai di Kabupaten Bone Bolango, 2) Mengkaji potensi ekowisata pantai 

berbasis budaya di Kabupaten Bone Bolango. 

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat menemukan hasil kajian mengenai potensi ekowisata pantai 

berbasis budaya dan mengembangkan potensi pariwisata budaya di Bone Bolango. Hasil 

penelitian dapat dijadikan satu referensi bagi Pemerintah Kabupaten Bone Bolango khususnya dan 

Pemerintah Provinsi Gorontalo pada umumnya dalam rangka pengembangan potensi wisata 

budaya sebagai pendukung pengembangan geopark Provinsi Gorontalo dan rencana kebijakan  

pembangunan daerah yang akan dilakukan dalam  upaya pengembangan dan pelestarian cagar 

budaya dan potensi wisata budaya berkelanjutan.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian pemetaan potensi ekowisata berbasis budaya di Kabupaten Bone Bolango ini 

sangat luas, sehingga peneliti membatasi kajian penelitian ini pada pemetaan ekowisata di 

kawasan pantai. Tujuan penelitian pertama akan mengidentifikasi dan memetakan potensi 

ekowisata  pantai berdasarkan parameter fisik meliputi: jarak, sarana dan prasarana, aksesbilitas, 

daya tarik dan ketersediaan air. Tujuan penelitian kedua akan mengkaji potensi ekowisata berbasis 

budaya berdasarkan parameter sosial budaya, ekonomi dan kelembagaan meliputi: pengelola, 

atraksi budaya, keamanan, penjualan cindera mata dan tata ruang. 

Pendekatan yang digunakan secara spasial ekologis dengan menggunakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dan pendekatan berbasis masyarakat. Metode penelitian terbagi 

menjadi metode pengumpulan data dan metode analisis. Metode pengumpulan data terbagi 

menjadi metode pengumpulan data primer dan sekunder, dimana data primer dikumpulkan dengan 

metode observasi (pengukuran langsung di lapangan), wawancara, dan kuesioner, sedangkan data 

sekunder dikumpulkan dengan metode wawancara dengan instansi terkait dan telaah dokumen. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang dilakukan 

dengan metode analisis statistik deskriptif untuk hasil kuesioner, analisis skoring terhadap 

parameter fisik dan analisis deskriptif kualitatif untuk penilaian akhir potensi ekowisata pantai 

berbasis budaya di Kawasan pantai Bone Bolango.  

Penilaian terhadap suatu obyek wisata menurut  Gunn, 1979 dan Coppock, 1971) dalam 

Edwin Pramudya (2008) dipisahkan menjadi dua kelompok yaitu berdasarkan parameter fisik dan 

parameter kelembagaan, sosial budaya,  ekonomi dan lingkungan. Adapun parameter  yang 

dimaksud yaitu sesuai dengan kriteria penilaian pada tabel 4.1 dan 4.2 

 

Tabel 4.1 Kriteria pariwisata berdasarkan parameter Fisik 

No  Parameter  

Nilai Potensi 

Sangat 

lemah 

(1) 

Lemah 
(2) 

Sedang 
(3) 

Kuat 
(4) 

Sangat 

Kuat 

(5) 

1 Jarak 
 >  60 km 

44,01- 60 
km 

 30,01- 45 
km 

 15,01-30 
km  >  15 km 

2 
Sarana 

Prasarana 

 Tdk 

terdapat 

Terdapat 1 

jenis sarpras 

 Terdapat 

2-3 jenis 

 Terdapat 4 

jenis 

 Terdapat 

> 4 jenis 
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Sarpras 
radius 1 

km 

radius 1 km sarpras 
radius 1 

km 

sarpras 
radius 1 km 

sarpras 
radius 1 

km 

3 Aksesibilitas 

> 1000 m 

dari jalan 
kabupaten 

 500- 1000 

m dari jalan 
kabupaten 

 < 500 m 

dari jalan 
kabupaten 

 < 500 m 

dari jalan 
Propinsi 

 < 500 m 

dari jalan 
Nasional 

4 Daya tarik 

Terapat > 

3 obyek 

sejenis 

radius 1 
km 

 Terapat 3 
obyek 

sejenis 

radius 1 km 

 Terapat  

2 obyek 

sejenis 

radius 1 
km 

 Terapat 1 
obyek 

sejenis 

radius 1 km 

 Tidak 

terapat  
obyek 

sejenis 

radius 1 

km 

5 
Ketersediaan 
air bersih 

Jarak 

sumber air 

terhadap 
loksi 

obyek > 4 

km 

Jarak 
sumber air 

terhadap 

loksi obyek 

> 3.1 - 4 km 

Jarak 

sumber air 

terhadap 
loksi 

obyek 2.1 

– 3  km 

Jarak 

sumber air 

terhadap 
loksi obyek 

1.1-2 km 

km 

Jarak 

sumber air 

terhadap 
loksi 

obyek 0-1 

km 

Sumber: (Modifikasi model Gunn, 1979 dan Coppock, 1971) dalam Edwin Pramudya (2008) 

 

Penentuan nilai potensi suatu obyek wisata berdasarkan parameter fisik dilakukan dengan 

cara: mengalikan nilai masing-masing parameter dengan bobot suatu parameter, setelah 

didapatkan hasilnya maka dilakukan penjumlahan terhadap nilai-nilai parameter fisik obyek yang 

dianalisis yaitu jarak, sarana  prasarana aksesibilitas dan daya tarik. 

Metode Skoring PF= (Bobot × J) + (Bobot × SP) + (Bobot×A) + (Bobot×DT)+( Bobot × KAB) 

Keterangan: 

PF  :  Parameter Fisik 

J  :  Jarak 

SP  :  Sarana Prasarana 

A  :  Atraksi hiburan d  an kesenian 

DT  :  Daya Tarik 

KAB :  Ketersediaan Air Bersih  

 

Tabel 4.2 Kriteria pariwisata  berdasarkan parameter kelembagaan,sosial, budaya dan lingkungan 

No  Parameter  
Nilai Potensi 

Sangat lemah 

(1) 

Sedang 

(2) 

Sangat kuat 

(3) 

1 Pengelola (P) 

Tidak adanya 

pengelola  

pariwwista  

Adanya penelola 

pariwisata 

2 
Atrakasi 

Hiburan dan 
Tidak adanya 
atraksi hiburan 

Adanya atraksi 
hiburan 1-2 sebulan 

Adanya atraksi 
hiburan  >2 sebulan 
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kesenian  (AH) 

3 Keamanan (K) 

Tidak a 

da petugas 

keamanan  

Ada petugas 
keamanan 

4 
Penjualan 

Cendramata, 

makanan 

Tidak adanya 
tempat 

penjualan 

cendramata, dan 
makanan 

 adanya 1-5 tempat 

penjualan 
cendramata, dan  

makanan 

Adanya tempat >5 

penjualan 
cendramata, dan 

makanan 

5 Tata Ruang 
Tidak sesuai 

RTRW 
 Sesuai RTRW 

Sumber: Modifikasi Model Gunn, (1979)  dalam Kem Pramudya (2008)  

Kriteria penilaian potensi pariwisata alam dan budaya berdasarkn parameter kelembagaan, 

social budaya, ekonomi dan lingkungan. penentuan nilai skoring pada parameter PKSEL sama 

dengan penentuan nilai skoring pada parameter Parameter Fisik (PF), dimana msing-msing 

parameter-parameter kelembagaan, sosial, budaya dan lingkungan (PKSEL) dikalikan dengan 

bobot  parameter, kemudian dilakukan penjumlahan terhadap nilai-nilai parameter KSEL 

menggunakan rumus skoring sebagai berikut: 

Metode skoring  

PKSEL = (Bobot×P) + (Bobot×A) + (Bobot×K) + (Bobot×PCM) 

Keterangan:  

P   : Pengelola 

A   : Atraksi hiburan dan Kesenian 

K   : Keamanan 

PCM : Penjualan Cindera Mata dan Makanan 

TR : Tata Ruang 

Jadi untuk mendapatkan nilai potensi pariwisata suatu obyek wisata yaitu dengan mencari 

rata-rata dari penjumlahan nilai skor obyek wisata dari dua pembagian kelompok penilaian yaitu 

metode skoring Parameter Fisik (PF) dan metode skoring Kelembagaan Sosial Budaya, Ekonomi 

dan Lingkungan (PKSEL). 

Rumus Skoring Potensi  Pariwisata =
2

PKSLPF +
 

  Nilai skor potensi yang diperoleh, kemudian dimasukan kedalam klasifikasi penilaian 

dengan interval kelas kesesuaian ditentukan dengan rumusan menurut (Walpole, 1982). 

Selang Kelas 
Kriteria

mimumSkormaksimumSkor



−
=
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Tabel 4.3 Klasifikasi Penilaian potensi wisata 

No Total Nilai Kterangan 

1 1      -  2 Potensi Rendah 

2 2.01 -  3 Potensi Sedang 

3 3.01 -  4 Potensi Tinggi 

4 4.01 -  5 Potensi Sangat Tinggi 

 

Luaran penelitian ini akan dihasilkan peta potensi ekowisata pantai berbasis budaya 

budaya. Penelitian juga akan menghasilkan luaran berupa : 1). Publikasi pada jurnal internasional 

Journal  Of Environmental Managament and Tourism, 2). Publikasi pada seminar nasional 

MIPANET/ Webinar 
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4.2. Diagram Alir Penelitian 

Alur pemikiran dan langkah penelitian dalam rangka pemetaan potensi ekowisata pantai 

berbasis budaya disajikan dalam diagram alir penelitian berikut ini.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

• Identifikasi potensi ekowisata pantai 

berdasarkan parameter fisik 

• Pemetaan potensi  ekowisata  pantai  

• Identifikasi  potensi ekowisata 

berdasarkan parameter Kelembagaan, 

Sosial Budaya, Ekonomi  dan 

Lingkungan 

 

• Sebaran potensi eko 

wisata pantai   

• Peta potensi 

ekowisata pantai 

berbasis budaya 

• Kajian potensi ekowisata 

berdasarkan parameter 

Kelembagaan, Sosial Budaya, 

Ekonomi  dan Lingkungan 

PEMETAAN POTENSI EKOWISATA PANTAI BERBASIS 

BUDAYA DI KABUPATEN BONE BOLANGO 

Gambar 4.1. Diagram alir penelitian 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Identifikasi Potensi Ekowisata Pantai  

Kabupaten Bone Bolango dengan luas wilayah 1984,58 Km2 berada pada ketinggian 0 – 

1500 meter dari permukaan laut, terletak antara 0,27o – 1.010 Lintang Utara dan antara 121.23o – 

122.440 Bujur Timur. Batas Wilayah Kabupaten Bone Bolango yakni pada sebelah Utara 

berbatasan dengan Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo  Utara dan Kabupaten Bolaang 

Mongondow, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini dan  sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Telaga 

Kabupaten Gorontalo, Kota Utara dan Kota Selatan Kota Gorontalo. Wilayah Kabupaten Bone 

Bolango sebelah Timur dan Utara umumnya merupakan kawasan Taman Nasional Bogani Nani 

Wartabone dengan aksesibilitas wilayah yang sangat terbatas.  

Berdasarkan hasil analisis maka teridentifikasi adanya potensi ekowisata berbasis budaya 

di Kabupaten Bone Bolango terdiri atas 4 (empat) objek ekowisata meliputi objek ekowisata 

Taman Laut Olele, Pantai Molotabu, Pantai Botutonuo dan Hiu Paus Botubarani. Titik dan lokasi 

objek ekowisata alam yang ada di Kabupaten Bone Bolango sudah teridentifikasi dan tersebar di 

beberapa desa di kecamatan Kabila Bone. Berikut ini nama, lokasi dan titik koordinatnya disajikan 

dalam tabel 5.1 berikut: 

Tabel 5.1 Objek Ekowisata Pantai di Kabupaten Bone Bolango 

No Nama Objek Wisata X Y Desa 

1 Taman Laut Olele 123.1517500 0.414083333 Olele 

2 Pantai Molotabu 123.1324722 0.446722222 Molotabu 

3 Pantai Botutonuo 123.1263611 0.439111111 Botutonuo 

4 Hiu Paus Botubarani 123.1000556 0.475416667 Botubarani 

Sumber: Analisis data 2020 

Peta ekowisata pantai berbasis budaya di Kabupaten Bone Bolango ditunjukkan pada 

gambar 5.1. 
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Gambar 5.1. Peta Ekowisata Pantai di Kabupaten Bone Bolango 

 

5.2 Penilaian Potensi Ekowisata Pantai Di Kabupaten Bone Bolango 

5.2.1 Penilaian Berdasarkan Parameter Fisik 

A. Parameter Jarak 

Pengukuran jarak dilakukan dengan mengukur panjang jalan dari masing-masing lokasi 

ibukota kabupaten/kota ke suatu lokasi objek wisata di masing-masing kabupaten/kota. Proses 

pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan tools jalur terpendek (shortest past) yang terdapat 

dalam software Quantum Gis. Dalam menggunakan tools ini beberapa parameter yang dibutuhkan 

untuk mengukur jarak adalah titik koordinat asal dan tujuan yaitu diukur dari koordinat pusat ibu 

kota kabupaten ke titik koordinat objek wisata. Hasil perhitungan jarak dan jumlah objek wisata 

berdasarkan klasifikasi jarak, dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut: 
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Tabel 5.2 Hasil Pengukuran Jarak Ekowisata Pantai 

No Nama Objek Ekowisata 

Jarak dari pusat 

Kota Ke Lokasi 

Wisata 

Skor 

 

 

Nilai 

Potensi 

 

1 Taman Laut Olele 33.6523 km 3 0.9 

2 Pantai Molotabu 24.5836 km  4 1.2 

3 Pantai Botutonuo 22.8345 km 4 1.2 

4 Hiu Paus Botubarani 14 km 5 1.5 

   Sumber: Analisis data 2020 

B. Parameter Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana yang diidentifikasi pada radius 1 kilo meter dari objek wisata adalah: 

hotel/penginapan, fasilitas kesehatan (puskesmas dan rumah sakit), pos polisi ( Polres/Polsek) 

rumah makan, rumah ibadah, bank/ATM, pasar dan terminal. Perhitungan jumlah dan jenis sarana 

dan prasarana secara radius 1 km dari objek wisata dilakukan dengan menggunakan tools buffer 

yang ada di dalam aplikasi Sistem Informasi Geografis yaitu Quantum Gis 2.6.1. Pembuatan 

buffer dengan jarak 1 km pada masing-masing objek wisata adalah untuk menganalisis jumlah dan 

jenis sarana dan prasarana yang terdapat dalam polygon hasil buffer. Hasil penilaian potensi 

berdasarkan sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut seperti yang terlihat pada tabel 5.3 berikut: 

Tabel 5.3 Jumlah Sarana dan Prasarana Pada Setiap Objek Ekowisata Pantai 

No Nama Objek Ekowisata Jumlah Sarana dan 

prasarana radius 1 km 

1 Taman Laut Olele 1 

2 Pantai Molotabu 3 

3 Pantai Botutonuo 4 

4 Hiu Paus Botubarani 4 

       Sumber: Analisis data 2020 

 

 

 

Tabel 5.4 Hasil Penilaian Parameter Sarana dan Prasarana  

No Nama Objek Ekowisata Skor Nilai Potensi 

1 Taman Laut Olele 1 0.2 

2 Pantai Molotabu 2 0.4 

3 Pantai Botutonuo 4 0.8 

4 Hiu Paus Botubarani 4 0.8 

Sumber: Analisis data 2020 
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C. Aksesibilitas 

Penilaian aksesibilitas dilakukan dengan mengukur jarak 1 kilo meter dari jalan ke suatu 

objek wisata alam. Klasifikasi jalan dibuat berdasarkan administrasi pemerintahan, yaitu jalan 

nasional, jalan provinsi dan jalan kabupaten. Masing-masing kelas jalan tersebut dibuatkan buffer 

pada jarak tertentu. Adapun pembagian jarak untuk dibuffer untuk setiap jalan yaitu: 

a. Jalan Nasional dibuffer 500 meter 

b. Jalan provinsi dibuffer 500 meter 

c. Jalan kabupaten dibuffer masing-masing 500, 1000 dan 200 meter  

Hal ini dimaksudkan untuk menganalisis suatu objek wisata masuk dalam area/poligon 

buffer tersebut. Jika terdapat suatu objek wisata berada pada dua atau tiga kelas jalan, maka yang 

dipilih adalah kelas jalan tertinggi berdasarkan urutan administrasinya. Hasil penilaian objek 

wisata berdasarkan aksesibilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.5 Klasifikasi Aaksesibilitas Pada Setiap Wisata Alam 

Klasifikasi Aksesibilitas Jumlah Objek 

>1000 m dari jalan kabupaten - 

500-1000 m dari jalan kabupaten 1 

< 500 m dari jalan kabupaten 6 

500 m dari jalan propinsi 3 

< 500 m dari jalan Nasional - 

Jumlah 10 

 

Tabel 5.6 Hasil Penilaian Parameter aksesibilitaas pada setiap objek ekowisata  

No Nama Objek wisata Skor Nilai Potensi 

1 Taman Laut Olele 3 0.6 

2 Pantai Molotabu 4 0.8 

3 Pantai Botutonuo 4 0.8 

4 Hiu Paus Botubarani 4 0.8 

 Sumber: Analisis data 2020 

 

D. Daya Tarik 

Penilaian objek ekowisata berdasarkan daya tarik dilakukan dengan cara membuat buffer 

sebesar 1 km pada masing-masing objek wisata dan dilakukan identifikasi jenis suatu objek wisata 

yang berada pada area/poligon buffer tersebut. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5.7 Hasil Penilaian Parameter daya tarik pada setiap objek ekowisata  

No Nama Objek wisata Skor Nilai Potensi 

1 Taman Laut Olele 5 1 

2 Pantai Molotabu 3 0.6 

3 Pantai Botutonuo 3 0.6 

4 Hiu Paus Botubarani 5 1 

Sumber: Analisis data 2020 

 

E. Ketersediaan Air Bersih 

Keberadaan dan ketersediaan air bersih di suatu objek ekowisata menjadi hal penting 

sebagai kebutuhan orang alam berwisata. Penilaian parameter air bersih dilakukan dengan melihat 

lokasi dan jarak sumber air tersebut terhadap lokasi Objek wisata. Jika lokasinya berada pada 

radius 1 km dengan lokasi objek, maka dikategorikan potensinya tinggi. Dari hasil penilaian 

semua objek wisata alam yang sudah diidentifikasi memiliki sumber air bersih yang berada pada 

radius 1 km dengan lokasi objek seperti pada tabel berikut: 

Tabel 5.8 Hasil Penilaian Parameter air bersih pada setiap objek ekowisata  

No Nama Objek wisata Skor Nilai Potensi 

1 Taman Laut Olele 5 0.5 

2 Pantai Molotabu 3 0.5 

3 Pantai Botutonuo 3 0.5 

4 Hiu Paus Botubarani 5 0.5 

  Sumber: Analisis data 2020 

 

5.2.2 Penilaian Potensi Berdasarkan Parameter Kelembagaan Sosial, Ekonomi, dan 

Lingkungan 

 

A. Pengelola 

Penilaian potensi objek ekowisata berdasarkan kriteria pengelola dilakukan dengan 

mengidentifikasi masing-masing objek ekowisata memiliki pengelola dan tidak memiliki 

pengelola. Untuk mengetahui informasi ada tidaknya pengelola diperoleh dari hasil survey ke 

lokasi objek wisata. Pengelola yang dimaksud disini adalah pemerintah dan masyarakat umum 

yang terlibat dalam pengelolaan objek wisata tersebut. 

Tabel 5.9 Hasil Penilaian Parameter pengelola disetiap objek Ekowisata  
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No Nama Objek Ekowisata Skor Nilai Potensi 

1 Taman Laut Olele 3 0.6 

2 Pantai Molotabu 3 0.6 

3 Pantai Botutonuo 3 0.6 

4 Hiu Paus Botubarani 3 0.6 

Sumber: Analisis data 2020 

B. Atraksi Budaya/ Hiburan kesenian 

Informasi ada tidaknya atraksi/hiburan dilokasi ekowisata diperoleh dari hasil survey ke 

lokasi objek wisata dan wawancara kepada pihak pengelola dan masyarakat sekitar lokasi objek 

wisata. Jumlah objek wisata hasil penilaian potensi berdasarkan kriteria atraksi/hiburan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Table 5.10 Hasil Penilaian parameter atraksi di setiap objek Ekowisata  

No Nama Objek wisata Skor Nilai potensi 

1 Taman Laut Olele 1 0.1 

2 Pantai Molotabu 1 0.1 

3 Pantai Botutonuo 3 0.3 

4 Hiu Paus Botubarani 1 0.1 

Sumber: Analisis data 2020 

 

C. Keamanan 

Penilaian potensi objek ekowisata berdasarkan kriteria keamanan dilakukan dengancara  

mengidentifikasi masing-masing objek wisata alam yang memiliki petugas keamanan dan tidak 

memiliki petugas keamanan. Petugas keamanan yang dimaksud disini adalah petugas atau orang 

yang menjaga objek wisata, baik yang dibiayai  oleh pemerintah maupun secara sukarela bertugas 

menjaga objek wisata. Informasi ada tidaknya petugas keamanan diperoleh dari hasil survey ke 

lokasi objek wisata. Jumlah objek wisata hasil penilaian potensi berdasarkan kriteria keamanan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.11 Hasil Penilaian parameter keamanan di setiap objek Ekowisata  

No Nama Objek Ekowisata Skor Nilai Potensi 

1 Taman Laut Olele 3 0.9 

2 Pantai Molotabu 3 0.9 

3 Pantai Botutonuo 3 0.9 

4 Hiu Paus Botubarani 3 0.9 

Sumber: Analisis data 2020 
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D. Penjual Cindera Mata 

Penilaian potensi objek ekowisata berdasarkan kriteria ada tidaknya penjual cindera mata 

disekitar lokasi objek wisata, dilakukan dengan melakukan survey lapangan. Hasil survey lapang 

menunjukan bahwa pada semua lokasi objek wisata alam di Bonr Bolango tidak terdapat penjual 

cindera mata. 

Table 5.12 Hasil Penilaian parameter penjualan cendera mata di setiap objek wisata alam 

No Nama Objek Ekowisata Skor Nilai Potensi 

1 Taman Laut Olele 1 0.1 

2 Pantai Molotabu 1 0.1 

3 Pantai Botutonuo 1 0.1 

4 Hiu Paus Botubarani 1 0.1 

Sumber: Analisis data 2020 

Pada Tabel 5.12 setiap objek wisata alam hanya mendapatkan skor 1. Hal ini karena di setiap 

objek wisata alam tidak terdapat penjual cendera mata dan makanan. Sehingga skor 1 dikalikan 

dengan bobot 0.1 hasil nilai potensinya tetap 0.1. 

 

E. Tata Ruang 

Penilaian potensi ekowisata berdasarkan kriteria tata ruang biasanya dilakukan dengan 

menggunakan tools aplikasi Sistem Informasi Geografis yaitu points in polygons. Tools ini 

membutuhkan dua data sebagai masukan, yaitu layer tata ruang (polygon) dan lokasi objek wisata 

(points). Namun pada penelitian ini tidak ada data RTRW yang berbentuk peta maupun data shp 

untuk peruntukan untuk wisata alam, sehingga data yang dugunakan adalah berupa Peraturan 

Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 8 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Bone Bolango tahun 2011 – 2031 yang tercantum dalam paragraf 6 pasal 37 ayat 3. 

Hasil penilaian potensi objek wisata berdasarkan kriteria tata ruang dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 5.13 Hasil penilanian parameter RTRW di setiap objek Ekowisata  

No Nama Objek wisata Skor Nilai Potensi 

1 Taman Laut Olele 3 0.9 

2 Pantai Molotabu 3 0.9 

3 Pantai Botutonuo 3 0.9 

4 Hiu Paus Botubarani 3 0.9 

Sumber: Analisis data 2020 
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Tabel 5.14 Nilai Parameter fisik dan nilai parameter kelembagaan, sosial, ekonomi dan lingkungan 

setiap objek Ekowisata. 

No Nama Objek wisata 
Nilai Parameter 

PF PKSEL 

1 Taman Laut Olele 3.4 2.6 

2 Pantai Molotabu 3.5 2.6 

3 Pantai Botutonuo 3.9 2.8 

4 Hiu Paus Botubarani 3.3 2.7 

Sumber: Analisis data 2020 

 

Tabel 5.15 Klasifikasi sebaran potensi objek Ekowisata Kabupaten Bone Bolango berdasarkan 

nilai skoring 

No Nama Objek wisata 
Nilai Skoring 

akhir 
Potensi 

1 Taman Laut Olele 3 Sedang 

2 Pantai Molotabu 3.05 Tinggi 

3 Pantai Botutonuo 3.35 Tinggi   

4 Hiu Paus Botubarani 1.8 Rendah 

Sumber: Analisis data 2020 

Tabel 5.15 di atas merupakan klasifikasi sebaran potensi objek ekowisata berdasarkan nilai 

skoring akhir dari hasil penjumlahan nilai parameter fisik dan parameter kelembagaan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan kemudian dibagi dua. Pada tabel tersebut kita bisa lihat ada dua objek 

wisata yang memiliki potensi tinggi berdasarkan nilai potensi masing masing yaitu Pantai 

Botutonuo dan Pantai Molotabu.  Objek wisata yang memiliki potensi sedang ada dua lokasi yaitu 

Taman Bawah Laut Olele dan Hiu Paus Botubarani.  

 

5.3. Pembahasan 

A. Taman Bawah Laut Olele 

Seseuai dengan sebutannya, Taman Bawah Laut  Olele terletak di Desa Olele, Kecamatan 

Kabila, jaraknya 33.6523 km dari pusat ibu kota Kabupaten Bone Bolango dan dapat ditempuh 

kurang lebih 35 menit perjalanan darat.  
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Gambar 5.2  Objek Ekowisata Taman Bawah Laut Olele 

Status Kawasan dan Pengelolaan Taman Bahwah Laut Olele merupakan wilayah laut, oleh 

karena itu tanggung jawab pengelolaannya berada di bawah Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

dan Dinas Kelautan dan perikanan Kabupaten Bone Bolango. Kawasan ini masuk dalam zona inti 

daerah konservasi laut yang ditetapkan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bone 

Bolango. Akan tetapi saat ini pengelolaan Taman Wisata Bawah laut olele nyatanya belum 

terkelola dengan baik. Pengelolaan dilakukan sepenuhnya oleh masyarkat secara swadaya, serta 

tidak didukung dengan sarana prasarana dan fasilitas yang mendukung untuk pengembangan 

sebagai tempat wisata. 
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B. Pantai Molotabu  

Pantai Molutabu terletak di Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone, kira-kira dapat 

ditembuh dalam waktu 35 menit dengan kendaran bermotor dari pusat Ibu Kota Kabupaten Bone 

Bolango. Jarak Ke Pantai Molotabu dari pusat ibu kota Kabupaten Bone Bolango adalah 22.83 

km. 

 

 

Gambar 5.3 Pantai Molotabu 
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Kawasan obyek wisata pantai Molutabu adalah berupa kawasan pantai.  Operator 

pengelolaannya masih dilakukan oleh masyarakat lokal. Kawasan sekitar kawasan dan obyek 

wisata pantai Molotabu adalah berupa kawasan permukiman perdesaan. Sebagai kawasan 

permukiman yang berada di pinggir pantai, maka kehidupan masyarakatnya pun didominasi oleh 

masyarakat nelayan.  

C. Pantai Botutonuo 

Pantai Botutonuo terletak di Desa Botutunuo Kecamatan Kabila Bone. Pantai botutonuo 

berjarak 22.83 km dari pusat ibu kota Kabupaten Bone Bolango dan dapat ditempuh dalam waktu 

30 menit dengan perjalanan darat menggunakan roda dua maupun roda 4. Aksesibilitas menuju 

Pantai Botutonio juga cukup baik karena didukung dengan jalan aspal yang baik. 

 

 

Gambar 5.4 Pantai Botutonuo 

Kawasan obyek wisata Pantai Botutonuo adalah berupa kawasan pantai yang berpasir.  

Perkembangan obyek wisata ini terjadi secara alamiah karena peran serta masyarakat secara 
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swadaya dengan membuat bangunan-bangunan berupa fasilitas tempat untuk bersantai maupun 

berteduh yang disewakan atau dijadikan tempat usaha yang menunjang kegiatan wisata.  Oleh 

karena itu, pengelolaannya cederung dilakukan oleh masyarakat secara kolektif namun tanpa 

pengorganisasian yang jelas. Pantai Botutonuo sejatinya berada di bawah tanggung jawab dinas 

Pariwisata Bone Bolango, namun menurut keterangan beberapa masyrakat setempat perhatian 

pemerintah dalam mengelola objek wisata pantai ini belum terlihat dengan jelas dan serius.  

Wisatawan yang datang ke pantai Botutonuo pada umumnya adalah wisatawan lokal, 

yakni wisatawan dari Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo dan Kota Gorontalo. 

Wisatawan tersebut datang secara berkelompok, baik dalam bentuk keluarga, rombongan sekolah, 

institusi pemerintah/ swasta, dan kelompok anak muda. 

Sarana dan prasarana yang tersedia di Pantai Botutonuo dalam radius 1 km adalah 

Penginapan, Rumah ibadah, fasilitas kesehatan yang berupa puskesmas. Selain itu fasilitas yang 

dapat dinikmati di dalamnya adalah berupa ban pelampung yang terbuat dari untuk bermain air, 

perahu sewa, serta tempat berteduh berupa gazebo. 

D. Hiu Paus Botubarani 

Kawasan wisata Hiu Paus Botubarani merupakan salah satu obyek wisata bahari yang 

berada di kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango. Wisata Hiu Paus Botubarani 

berjarak 14 Km dari pusat Kota Gorontalo dan dapat di tempuh dalam waktu 32 menit dengan 

perjalanan darat menggunakan kendaraan bermotor roda 2 maupun roda 4. Aksesibilitas menuju 

tempat wisata cukup baik karena didukung dengan jalan aspal yang baik. 
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Gambar 5.5 Hiu Paus Botubarani 

Wisata ini dikelola oleh masyrakat secara swadaya dengan menyediakan sarana prasarana 

seperti perahu kecil yang digunakan untuk wisatawan saat mengunjungi wisata Hiu Paus. 

Wisatawan yang datang berkunjung di wisata Hiu Paus Boturani yakni wisatawan lokal dan 

mancanegara . Selain itu, kegiatan yang sering dilakukan oleh wisatawan yaitu snorkling, diving 

serta berperahu.      
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis sebaran potensi objek ekowisata berdasarkan nilai skoring akhir dari hasil 

penjumlahan nilai parameter fisik dan parameter kelembagaan sosial, ekonomi, dan lingkungan 

yaitu ada dua objek wisata yang memiliki potensi tinggi yaitu Pantai Botutonuo dan Pantai 

Molotabu.  Objek ekwisata yang memiliki potensi sedang ada dua lokasi yaitu Taman Bawah Laut 

Olele dan Hiu Paus Botubarani. Masyarakat memanfaatkan keindahan alam yang masih utuh, budaya, 

dan sejarah setempat tanpa merusak atau menjual isinya. Adanya potensi pemandangan alam, keindahan 

laut untuk kegiatan snorklin dan diving,  kerajinan, kesenian daerah, wisata budaya, kuliner, serta area 

rekreasi menjadikan kawasan tersebut memiliki keragaman sumber daya wisata yang dapat dikembangkan, 

serta dapat memberikan keuntungan secara ekonomi sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Pemanfaatan sumberdaya lokal yang optimal inilah dapat mengembangkan pariwisata dengan konsep 

Ekowisata. Karena dengan semakin berkembangnya obyek wisata yang ditandai dengan banyaknya 

kunjungan wisatawan dan pendapatan yang mampu dihasilkan oleh obyek wisata tersebut juga akan 

membawa manfaat positif. Dampak positif yakni mendorong kemajuan ekonomi masyarakat pelaku wisata 

sehingga apa yang menjadi tujuan utama pengembangan ekowisata yakni meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat lokal dapat terpenuhi 

       

6.2 Saran 

Pemerintah harus memperhatikan secara khusus dan serius terhadap pengembangan dan 

pengelolaan objek ekowisata yang ada di Kabupaten Bone Bolango dalam rangka pengembangan 

potensi ekowisata sebagai pendukung pengembangan geopark Provinsi Gorontalo dan rencana 

kebijakan  pembangunan daerah yang akan dilakukan dalam  upaya pengembangan dan konservasi 

lingkungan serta wisata budaya berkelanjutan  
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

Total biaya untuk setiap jenis pengeluaran didasarkan pada rincian sebagai berikut:  

Justifikasi Anggaran 

PENELITIAN SOSIAL BUDAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 
Jenis 

Pembelanjaan 
Komponen Item Satuan Volume Biaya Satuan Total 

1. Bahan ATK 1 paket 1 Rp        3.933.000 Rp       3.933.000 

  Bahan penelitian  

(habis pakai) 
1 paket 1 Rp        1.000.000 Rp       1.000.000 

2. 
Pengumpulan 

Data 

Hr pembantu 

peneliti 
30 OB 30 Rp             80.000 Rp       2.400.000 

  Hr petugas survey 30 OH/OR 30 Rp             75.000 Rp       2.250.000 

  Transport 30 
OK(KA

LI) 
30 Rp           150.000 Rp       4.500.000 

  Uang harian 30 OH 30 Rp           150.000 Rp       4.500.000 
  Biaya konsumsi 30 OH 30 Rp             36.400 Rp       1.092.000 

  Hr pembantu 

lapangan 
15 OH 15 Rp             75.000 Rp       1.125.000 

  
Hr sekretariat/ 

administrasi 

peneliti 

30 OB 30 Rp             80.000 Rp       2.400.000 

3. 
Pelaporan, 
luaran wajib 

Hr sekretariat/ 
administrasi 

peneliti 

6 OB 6 Rp           300.000 Rp       1.800.000 

      Total Rp  25.000.000 
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Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

No 

 
Nama / NIDN 

Instansi 

Asal 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/m

gg) 

Uraian Tugas 

 

1 Sunarty Eraku UNG Geografi 6 jam Mengkoordinasikan anggota tim 

penelitian dalam melaksanakan tugas 

tugas penelitian dan bertanggungjawab 

penuh atas penyelesaian penelitian ini 

secara menyeluruh. 

Memimpin rapat koordinasi tim 

peneliti dan pihak-pihak yang  terkait 

dengan pelaksanaan penelitian ini 

dalam membahas seluruh masalah  

penelitian. 

Bertanggungjawab atas pengurusan 

perizinan , penyusunan instrumen, 

revisi instrumen, pengambilan data 

diskusi dan wawancara  dengan 

masyarakat 

Bertanggungjawab atas pro-ses 

penelitian, pengambilan data 

penelitian dan analisis hasil penelitian. 

Bertanggungjawab atas penyusunan 

laporan hasil penelitian, revisi laporan 

dan seminar hasil penelitian 

2 Hendra, S.Pd, 

S.Si, M.Pd 

UNG Geografi 5 jam Bertanggungjawab dalam 

melaksanakan tugas tugas penelitian 

dan penyelesaian penelitian  

Bertanggungjawab atas   pengambilan 

data analisis dan wawancara  dengan 

masyarakat  

Bersama ketua bertanggung jawab atas 

pengambilan data penelitian dan 

proses analisis hasil penelitian.  

Bersama ketua bertanggung jawab atas 

penyusunan laporan hasil penelitian, 

revisi laporan hasil penelitian dan 

seminar hasil penelitian 
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Lampiran 3.  Biodata Ketua dan Anggota Peneliti 

Biodata Ketua Peneliti 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Dr. Sunarty Eraku, M.Pd 

2 Jenis Kelamin L  /   P 

3 Jabatan Fungsional Lektor Kepala 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya 197009032000122004 

5 NIDN 0003097003 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 03 September 1970 

7 E-mail sunarty.eraku@ung.ac.id 

8 Nomor Telepon/ HP 085342855338 

9 Alamat Kantor Jl. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 

10 Nomor Telepon/ Faks (0435) 825307 

11 Lulusan yang telah 

Dihasilkan 

S1 = 200 orang, S2 = 5 otang     orang, S3 = -  

orang 

12 Matakuliah yang Diampu 1. Dasar-Dasar Geografi 

  2. Geografi Sosial Budaya 

  3. Geografi Lingkungan dan Sumberdaya 

  4. Metodologi Penelitian Geografi 

  5. Geografi Desa Kota 

  6. Geografi Pembangunan dan Perencanaan 

Wilayah 

 

B. Riwayat Pendidikan  

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

STKIP Negeri 

Gorontalo 

Universitas Negeri 

Jakarta 

Universitas 

Gadjah Mada 

Bidang Ilmu  Pendidikan Fisika Penelitian dan 

Evaluasi Pendidikan 

Geografi  

Tahun Masuk-Lulus 1989-1994 2002-2004 2008-2012 

Judul 

Skripsi/Thesis/Disertasi 

Studi Tentang 

Kemampuan Siswa 

Mentransformasika

n Satuan Besaran 

Fisika 

Ketrampilan 

Menggunakan 

Peralatan 

Laboratorium dan 

Laporan Akhir 
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Pembimbing/Promotor 

Dra. Rani Hiola, 

M.Kes 

Drs. Paris R.A 

Yusuf, M.Si 

Prof.Dr. Djaali, M.Pd 

Prof.Dr. Enos Taruh, 

M.Pd 

Dr. Sunarto, MS 

Dr. rer.nat. 

Muh.Aris. 

Marfai, M.Sc 

Prof.Dr. 

R.Rijanta, MSc 

 



33 

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah  

( Juta Rp.) 

1 2015 Pendidikan Konservasi Lingkungan 

Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat 

Daerah Pertanian Jagung Provinsi 

Gorontalo 

DP2M Dikti 82.5 

2 2016 Pendidikan Konservasi Lingkungan 

Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat 

Daerah Pertanian Jagung Provinsi 

Gorontalo (Lanjutan) 

DP2M Dikti 225 

3 2017 Potensi Wisata Budaya di Kota Gorontalo PNBP UNG 75 

4 2018 Sebaran Spasial Daerah Rentan Gerakan 

Tanah Menggunakan Metode Storie di 

DAS Limboto Kawasan Danau Limboto 

Provinsi Gorontalo 

 

PNBP UNG 25 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah  

( Juta Rp.) 

1 2015 KKS Pengabdian ‘Pendampingan 

Masyarakat dalam Pengembangan Desa 

Agrowisata Milango Kecamatan 

Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara 

Provinsi Gorontalo’   

Dana PNBP 

UNG 

25 

2 2016 KKN PPM ‘Pendampingan Masyarakat 

Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo 

Menuju Masyarakat Desa Sadar Wisata’ 
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3 2016 Pelatihan Kebencanaan Bagi Siswa 

SMP/Mts se-Kecamatan Tapa Kabupaten 

Bone Bolango Provinsi Gorontalo 

FMIPA UNG 3 

4 2016 KKS Pengabdian ‘Pendampingan 

Masyarakat Desa Tapadaa Tanggap 

Bencana Kecamatan Talumelito, 

Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo’ 

Dana PNBP 

UNG 

25 

5 2017 KKS Pengabdian “Pendampingan Desa 

Motilango Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontao Utara Provinsi 

Gorontalo Dalam Usaha Konservasi 

Lingkungan” 

Dana PNBP 

UNG 

25 

6 2017 KKS Kebangsaan ” Pendampingan 

Masyarakat Melakukan Konservasi 

Lingkungan di Desa Bukit Hijau”  

Dana PNBP 

UNG 

30 
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25 
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25 
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Bersatu dan Indonesia Anti Korupsi 

 

Dana PNBP 

UNG 

44 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal alam 5 Tahun Terakhir 

No. Nama Jurnal 

  

Judul Artikel Ilmiah 
Volume/Nomor/

Tahun 

1. Prosidding Seminar 

Nasional Geografi 

PIT/IGI 2015 

Seminar Nasional Geografi PIT/IGI 

2015 

Jakarta, 12-13 

Agustus 2015 

2 International Symposium 

on Earth Science and 

Technology 2015 

Analysis of Social, Economy, 

Culture and Local Wisdom to 

Develop Conservation Model of 

Maize Farming in Gorontalo City, 

Indonesia 

Kyushu 

University- 

Japan, 

December 3-4, 

2015 

3 Prosidding Seminar 

Nasional S2 PKLH 2016 

Kearifan Lokal Masyarakat 

Kabupaten Gorontalo dalam Usaha 

Konservasi Lahan Pertanian Jagung 

Universitas 

Negeri 

Surakarta, 

September 2-3, 

2016 

3 Prosidding International 

Symposium PIT IGI 2016 

Mapping The Need For Geography 

Teachers Of Senior High School 

(SMA) / Madrasah Aliyah (MA) In 

Pohuwato Regency, Gorontalo 

Province 

Universitas 

Negeri Malang, 

Okteber 8-9, 

2016 

4 Jurnal Pengelolaan 

Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan Tahun 2017 

Potensi sumber daya alam fosil kayu 

di daerah Gorontalo 

Vol 7(2) : 172-

177. 

DOI: https://doi.

org/10.29244/jp

sl.7.2.172-177 

5 Jurnal ETHOS, Tahun 

2017 

Konservasi Lingkungan Berbasis 

Masyarakat di Desa Motilango 

Volume: 6 

| ISSN: 1693-

https://doi.org/10.29244/jpsl.7.2.172-177
https://doi.org/10.29244/jpsl.7.2.172-177
https://doi.org/10.29244/jpsl.7.2.172-177


35 

 

Kabupaten Gorontalo Utara 699X 

URL: http://http

s://ejournal.unis

ba.ac.id/ind... 

6 
Journal of Environmental 

Management and 

Tourism. Tahun 2017 

 

The Role of Folk  Culture in the 

Promoting Tourism A Case of 

Folklore of Otanaha Fort in 

Gorontalo Province. 

Volume: VII 

| ISSN: 2068-

7729 

URL: http://dx.d

oi.org/10.14505/j

emt 

7 International Journal of 

Humanities and Cultural 

Tourism. Tahun 2018 

Exploring Local Folklore and Its 

Contribution to Cultural Tourism. 

Volume: 5 

| ISSN: 2356-

5926 

URL: http://ww

w.ijhcs.com/ind

ex.php/ijhcs/ind.

.. 

8 Journal of Social Science 

Studies. Tahun 2018 

Cultural Tourism as a Support of 

Local Content Learning in Gorontalo 

Regency 

Volume: 6 

| ISSN: 2329-

9150 

URL: http://doi.

org/10.5296/jsss

.v6il.13590 

9 Journal of Physics. Tahun 

2019 

Analyzing Limboto Lake Inundation 

Area Using Landsat 8 OLI Imagery 

And Rainfall Data 

Volume: 1317 

| ISSN: 1742-

6596 

URL: http:// 

https://iopscienc

e.iop.org/issue... 

10 International Journal of 

Innovative Science and 

Research Technology. 

Tahun 2019 

Utilization of the Storie Method to 

Analyze the Spatial Distribution of 

Ground Movement Vulnerability in 

the Limboto Watershed Area, 

Gorontalo Province 

Volume: 4 | ISSN: 2456-2165 

URL: http://https://ijisrt.com/assets/upload/... 

 

 

11 Jurnal Teknik 

Lingkungan. Tahun 2020 

Analisis Kemampuan Dan 

Kesesuaian Lahan Di Daerah Aliran 

Sungai Alo, Provinsi Gorontalo 

Volume: 6 
| ISSN: 2461-
0437 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Nama Pertemuan Ilmiah/ 

Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 International Symposium on 

Earth Science and Technology 

2015 

Analysis of Social, Economy, 

Culture and Local Wisdom to 

Develop Conservation Model 

of Maize Farming in 

Gorontalo City, Indonesia 

Kyushu 

University- 

Japan, 

December 3-4, 

2015 

2 Seminar Nasional S2 PKLH 

2016 

Kearifan Lokal Masyarakat 

Kabupaten Gorontalo dalam 

Universitas 

Negeri 

https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/ethos
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/ethos
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/ethos
http://dx.doi.org/10.14505/jemt
http://dx.doi.org/10.14505/jemt
http://dx.doi.org/10.14505/jemt
http://www.ijhcs.com/index.php/ijhcs/index
http://www.ijhcs.com/index.php/ijhcs/index
http://www.ijhcs.com/index.php/ijhcs/index
http://www.ijhcs.com/index.php/ijhcs/index
http://doi.org/10.5296/jsss.v6il.13590
http://doi.org/10.5296/jsss.v6il.13590
http://doi.org/10.5296/jsss.v6il.13590
https://iopscience.iop.org/issue/1742-6596/1317/1
https://iopscience.iop.org/issue/1742-6596/1317/1
https://iopscience.iop.org/issue/1742-6596/1317/1
https://ijisrt.com/assets/upload/files/IJISRT19SEP1096.pdf.
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Usaha Konservasi Lahan 

Pertanian Jagung 

Surakarta, 

September 2-3, 

2016 

3. International Symposium PIT 

IGI 2016 

Mapping The Need For Geography 
Teachers Of Senior High School 

(SMA) / Madrasah Aliyah (MA) In 

Pohuwato Regency, Gorontalo 

Province 

Universitas 

Negeri Malang, 

Okteber 8-9, 

2016 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

1 Konservasi Lingkungan 

Berbasis Kearifan Lokal 

2016 120 Ideas Publishing 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat 

dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Penelitian Sosial 

Budaya dan Humaniora PNBP UNG   

.Gorontalo,    Oktober 2020  

Dosen Ybs. 

 

 

Dr. Sunarty Eraku, M.Pd. 

NIP 19700903 200012 2 004 
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  8. Geografi ekonomi 
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 S-1 S-1 S-2 

Nama Perguruan Tinggi Universitas negeri 
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Universitas Negeri 

Makassar 

Universitas Negeri 

Malang 

Bidang Ilmu  Geografi fisik Pendidikan geografi Pendidikan 
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Judul 
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Analisis Kesesuaian 

lahan wisata pantai 
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1 2019 Pelatihan Ekosistem mangrove berbasis 

masyarakat 
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Tahun 
1.  Jurnal Azimuth Program Studi 

Geografi UNITAS Padang 

Arahan kebijakan mitigasi bencana 

gunungapi kaba di kabupaten rejang lebong 
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Vol. 2, No. 1, Juni 
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2. PROSIDING Seminar Nasional 

“Tellu Cappa” 
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Universitas negeri 
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3  Jurnal Pendidikan:  

Teori, Penelitian, dan 

Pengembangan Universitas 

negeri Malang 

Penguatan Kesetiakawanan Sosial Peserta 

Didik melalui Nilai Budaya Perayaan Maudu 

Lompoa 

Volume: 3 Nomor: 

10 Bulan Oktober 

Tahun 2018  

Halaman: 1339—

1342 

4 Jurnal Azimuth, Program Studi 

Geografi UNITAS Padang 

Eksistensi solidaritas sosial budaya maudu 
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Vol. 2, No. 1, Juni 

2019 (81-94) 

5. JAMBURA GEO 
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E. Karya Buku  dalam 5 Tahun Terakhir 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
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dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya 

untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Penelitian Sosial Budaya. 

Gorontalo,    Maret, 2020  

Dosen Ybs. 

 

Hendra, S.Si., S.Pd., M.Pd 

NIP 198610242019031006 
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